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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode bernyanyi 

dalam meningkatkan keterampilan berbahasa reseptif dan produktif anak 

kelas B di RA Al-Husainiyah. Penelitian menggunakan desain pre-

experimental model One Group Pretest–Posttest dengan empat pertemuan, 

yaitu pretest, dua kali perlakuan melalui kegiatan bernyanyi, dan posttest. 

Subjek penelitian berjumlah 26 anak dengan teknik sampling jenuh. Hasil 

pretest menunjukkan bahwa kemampuan bahasa anak masih rendah, ditandai 

dengan kesulitan memahami instruksi, kurang fokus menyimak, terbatasnya 

kosakata, serta rendahnya keberanian berbicara. Setelah dua kali perlakuan, 

terjadi peningkatan yang signifikan. Nilai posttest menunjukkan 85% anak 

telah memenuhi indikator kemampuan berbahasa, meningkat dari 30% pada 

pretest. Anak tampak lebih mampu mengikuti instruksi, memahami isi lagu, 

mengucapkan kosakata baru, serta lebih percaya diri dalam berbicara dan 

mengulang kalimat sederhana. Temuan ini menunjukkan bahwa metode 

bernyanyi efektif digunakan sebagai strategi pembelajaran yang 

menyenangkan dan interaktif untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 

reseptif dan produktif anak usia dini. 
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Abstract 

 

This research aims to determine the effectiveness of singing methods in 

improving the receptive and productive language skills of children in class B 

at RA Al-Husainiyah. The research used a pre-experimental One Group 

Pretest–Posttest model with four meetings, namely a pretest, two treatments 

through singing activities, and a posttest. There were 26 children in the 

study, using a saturated sampling technique. The pretest results showed that 

the children's language skills were still low, as indicated by their difficulty in 

understanding instructions, lack of focus in listening, limited vocabulary, 

and low confidence in speaking. After two treatments, there was a significant 

improvement. The posttest scores showed that 85% of the children had met 

the language proficiency indicators, an increase from 30% in the pretest. 

The children appeared to be better able to follow instructions, understand 

the content of songs, pronounce new vocabulary, and be more confident in 

speaking and repeating simple sentences. These findings indicate that the 

singing method is effective as a fun and interactive learning strategy to 

improve the receptive and productive language skills of early childhood. 

 

Keywords: singing methods; receptive language; productive language; 

early childhood 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa kanak-kanak dikenal sebagai golden age, yaitu masa 

keemasan yang menjadi periode paling tepat untuk mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan anak, termasuk keterampilan berbahasa 

(Masitoh, 2015). Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan 

anak, karena melalui bahasa anak dapat mengekspresikan perasaan, 

pikiran, serta berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya (Martini 

Jamaris, 2015). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan 

berbahasa sejak usia dini merupakan fondasi penting bagi 

keberhasilan anak dalam belajar dan berkomunikasi di masa 

mendatang. 
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Menurut Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset(Setiani & Rochmiyati, 

2025), keterampilan berbahasa dibedakan menjadi dua, yaitu 

keterampilan berbahasa reseptif dan keterampilan berbahasa produktif. 

Keterampilan reseptif bersifat menerima informasi yang mencakup 

kegiatan menyimak, membaca, dan memirsa, sedangkan keterampilan 

produktif bersifat memberikan informasi melalui kegiatan berbicara 

dan mempresentasikan. Kedua jenis keterampilan ini perlu 

dikembangkan secara seimbang sejak usia dini agar anak mampu 

memahami sekaligus menyampaikan informasi secara efektif. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagaimana tertuang 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 merupakan upaya 

strategis dalam memberikan stimulasi yang tepat pada masa tumbuh 

kembang anak, termasuk dalam aspek bahasa. Pada usia 4–6 tahun, 

anak berada dalam fase penting untuk mengembangkan keterampilan 

berbahasa reseptif dan produktif secara seimbang (Takdiroatun 

Musfiroh, 2015). Anak mulai memahami instruksi sederhana, 

menyimak cerita, serta berani berbicara dan menyampaikan ide atau 

pendapatnya. Namun, perkembangan kedua jenis keterampilan ini 

belum tentu terjadi secara optimal apabila tidak didukung oleh metode 

pembelajaran yang sesuai. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas B RA Al-Husainiyah, 

ditemukan bahwa keterampilan berbahasa reseptif dan produktif anak 

masih tergolong rendah. Beberapa anak mengalami kesulitan dalam 
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memahami instruksi guru, menyimak cerita dengan baik, serta belum 

mampu menyusun kalimat atau mengungkapkan gagasan secara jelas. 

Perbendaharaan kata yang terbatas juga membuat mereka kurang aktif 

dalam berkomunikasi, baik dengan guru maupun teman sebaya. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa stimulasi terhadap keterampilan 

bahasa anak belum optimal. 

Salah satu penyebab dari permasalahan ini adalah penggunaan 

metode pembelajaran yang monoton. Metode seperti ceramah sering 

kali membuat anak merasa bosan dan kesulitan memahami materi 

yang disampaikan(Adimsyah et al., 2023; Hakim & Saryulis, 2023; 

Saguni, 2013). Hal ini menegaskan pentingnya penggunaan 

pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif agar 

anak tetap terlibat secara aktif dalam proses belajar. (Hidayah & 

Abidin, 2023) juga menyatakan bahwa anak akan lebih antusias dalam 

belajar ketika proses pembelajaran disajikan secara menarik dan 

sesuai dengan dunia mereka. 

Salah satu metode yang diyakini mampu mendukung pengembangan 

keterampilan berbahasa reseptif dan produktif adalah metode 

bernyanyi. Melalui kegiatan bernyanyi, anak tidak hanya menyimak 

lirik lagu (melatih kemampuan reseptif), tetapi juga mengucapkan 

kata dan kalimat dengan ekspresi lisan (melatih kemampuan 

produktif). Lagu-lagu anak yang sesuai dengan usia dan tema 

pembelajaran dapat membantu memperkaya kosakata, meningkatkan 

pemahaman bahasa, serta membangun kepercayaan diri anak dalam 

berbicara ( Suryaningsih dalam Permatasari et al., 2019; Honig dalam 

Mukhtar, 2013). Selain itu, metode ini juga fleksibel, sederhana, 



Eka Qomariah, at., al 

 

 

 

 

376 JOECES Vol.5. No.2 (2025) 

 

 

menyenangkan, dan mudah diterapkan dalam berbagai kegiatan 

pembelajaran (Muliawan, 45 C.E.). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji penggunaan metode bernyanyi sebagai upaya untuk 

meningkatkan keterampilan berbahasa reseptif dan produktif anak 

kelas B di RA Al-Husainiyah, agar perkembangan bahasa anak dapat 

berjalan lebih optimal dan menyeluruh. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Bernyanyi 

1.1. Pengertian bernyanyi 

(Rismayana, 2022) mengungkapkan bahwa bernyanyi 

adalah kegiatan mengeluarkan suara dengan teratur dan berirama, 

baik dilakukan dengan iringan musik maupun tanpa iringan 

musik. Pendapat ini menekankan bahwa aktivitas bernyanyi tidak 

selalu bergantung pada alat musik, melainkan pada keteraturan 

dan keharmonisan suara yang dihasilkan. Senada dengan 

itu,(Sinaga, 2018)menjelaskan bahwa bernyanyi merupakan 

serangkaian aktivitas atas ungkapan yang diekspresikan melalui 

melodi dalam sebuah nyanyian. Hal ini menunjukkan bahwa 

bernyanyi juga memuat unsur ekspresi emosional yang 

dituangkan melalui nada dan melodi. Sementara itu, (Fatmawati 

et al., 2020)menyebutkan bahwa bernyanyi adalah salah satu 

teknik atau cara untuk menyampaikan kesan dan pesan melalui 
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syair, yang biasanya disesuaikan dengan materi-materi yang akan 

diajarkan. 

Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

bernyanyi merupakan suatu kegiatan vokal yang dilakukan secara 

teratur dan berirama, serta mengandung unsur ekspresi dan 

komunikasi. Bernyanyi tidak hanya menjadi media hiburan, tetapi 

juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk menyampaikan 

pesan dan nilai pembelajaran, khususnya bagi anak-anak. Dalam 

konteks pendidikan anak usia dini, bernyanyi menjadi metode 

yang efektif karena mampu menggabungkan aspek bahasa, emosi, 

dan daya ingat dalam suasana yang menyenangkan dan mudah 

dipahami anak. 

1.2. Manfaat bernyanyi bagi anak usia dini 

Menurut (Tarlam & Komarudin, 2024),bernyanyi 

memiliki berbagai manfaat penting yang dapat menunjang 

perkembangan anak usia dini, baik dari segi fisik, psikis, sosial, 

maupun kognitif. Bernyanyi merupakan aktivitas aerobik yang 

dapat meningkatkan fungsi pernapasan dan jantung, memperbaiki 

suasana hati, serta meningkatkan keterampilan komunikasi anak. 

Selain itu, aktivitas ini juga mampu mengoptimalkan fungsi 

neurologis karena melibatkan banyak jaringan otak yang 

berkaitan dengan aspek musik, bahasa, motorik halus, citra visual, 

dan emosi. Melalui kegiatan bernyanyi, anak juga dapat 

mempererat ikatan perasaan dengan orang-orang di sekitarnya, 

membangun imajinasi dan kreativitas, meningkatkan 

keterampilan bahasa melalui perbendaharaan kosakata dan 
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pelafalan yang benar, serta mendorong tumbuhnya rasa percaya 

diri. Sejalan dengan itu, (Anwar 2016) menjelaskan bahwa 

dengan bernyanyi, potensi belahan otak kanan dapat dioptimalkan 

sehingga pesan-pesan yang diberikan akan lebih lama mengendap 

dalam memori anak sebagai ingatan jangka panjang. (Hanum & 

Yuwono, 2016) juga menyatakan bahwa kegiatan bernyanyi 

mampu mengoptimalkan fungsi otak kanan yang bertugas 

menyimpan pesan-pesan dan input dari luar ke dalam memori 

jangka panjang anak. 

Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan bernyanyi tidak hanya bermanfaat untuk 

perkembangan aspek fisik dan emosional anak, tetapi juga 

memainkan peran penting dalam penguatan fungsi otak, terutama 

dalam hal penyimpanan memori jangka panjang. Oleh karena itu, 

bernyanyi merupakan metode yang efektif dan menyenangkan 

dalam mendukung tumbuh kembang anak usia dini, khususnya 

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa, daya ingat, dan rasa 

percaya diri mereka. 

1.3. Metode bernyanyi 

Metode bernyanyi adalah salah satu cara mengajar yang 

memanfaatkan lirik lagu untuk menyampaikan materi pelajaran. 

Lirik-lirik tersebut biasanya dibuat sesuai dengan topik yang 

sedang dipelajari (Ulfa et al., 2023). Dalam konteks 

pembelajaran, metode bernyanyi juga dipahami sebagai suatu 
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pendekatan yang sistematis dengan menjadikan lagu sebagai inti 

dari proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

(Ridwan & Awaluddin, 2019). Lebih lanjut, menurut (Murni & 

Hente, 2020), metode bernyanyi mampu mengembangkan 

kemampuan bahasa anak karena melalui lagu, anak memperoleh 

kosakata baru, terbiasa berbicara dalam bahasa Indonesia, mampu 

bersosialisasi dengan teman sebaya, serta dapat mengekspresikan 

perasaan dengan lebih percaya diri. 

Melihat berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa metode bernyanyi tidak hanya menyampaikan materi 

dengan cara yang menarik, tetapi juga berfungsi sebagai strategi 

yang efektif dalam menumbuhkan kemampuan bahasa anak. 

Lagu-lagu yang disesuaikan dengan topik pelajaran mampu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus 

mendorong anak untuk berkembang secara verbal, sosial, dan 

emosional. Dengan demikian, penerapan metode bernyanyi sangat 

relevan dalam pembelajaran anak usia dini, khususnya untuk 

mendukung peningkatan keterampilan berbahasa secara 

menyeluruh. 

1.4. Bernyanyi untuk anak usia dini 

Anak usia dini sangat menyukai aktivitas bernyanyi 

karena melalui bernyanyi mereka dapat mengekspresikan diri 

secara bebas, baik dari segi volume suara maupun ketepatan 

pengucapan kata-kata (Nikmah, 2017). Oleh karena itu, bernyanyi 

menjadi salah satu media pembelajaran yang efektif dalam 

mendukung perkembangan anak usia dini. Agar kegiatan 



Eka Qomariah, at., al 

 

 

 

 

380 JOECES Vol.5. No.2 (2025) 

 

 

bernyanyi berjalan dengan optimal, penting untuk memahami 

karakteristik lagu yang sesuai serta metode bernyanyi yang tepat 

untuk anak pada tahap perkembangan ini. Menurut Swanson, lagu 

yang baik untuk anak usia dini adalah lagu yang memiliki melodi 

sederhana, mudah diingat, memiliki ritme yang jelas, dan mampu 

menarik perhatian anak (Nursalsabila, 2023). Lagu anak 

umumnya memiliki pesan dan struktur irama yang mudah 

dipahami, dengan teks lagu yang menggunakan kata-kata yang 

diulang agar mudah diingat, serta melodi yang sesuai dengan 

jangkauan vokal anak (Rahmi dkk., 2020). Hal ini menunjukkan 

bahwa karakteristik lagu dan metode bernyanyi yang sesuai 

berperan penting dalam menciptakan suasana belajar yang positif 

serta menunjang perkembangan berbagai aspek pada anak usia 

dini. 

2. Keterampilan Berbahasa 

Bahasa berfungsi sebagai perantara dalam berbagai 

interaksi sosial yang terjadi dalam kehidupan manusia, baik dalam 

situasi formal maupun informal, serta dalam berbagi ide dan 

pengetahuan (Nazihah & Mujiyanto, 2020). Dalam hal ini, 

kemampuan berbahasa anak sangat penting karena mendasari 

kemampuan mereka untuk membangun hubungan sosial yang 

efektif, serta mendukung perkembangan kognitif dan berbagai 

keterampilan pembelajaran lainnya. 
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Kemajuan dalam kemampuan berbahasa sangat penting bagi 

kehidupan sosial individu, karena bahasa memungkinkan mereka 

untuk menyampaikan pendapat, keinginan, dan perspektif mereka. 

Seperti yang dikatakan oleh (Rita, 2022), "Kemampuan berbahasa 

yang baik memungkinkan individu untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan orang lain secara efektif, yang sangat 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari."  

Keterampilan berbahasa mencakup dua aspek penting, 

yaitu keterampilan reseptif dan produktif. Kemampuan bahasa 

reseptif merupakan keterampilan seseorang dalam memahami dan 

menerima informasi yang disampaikan dalam bentuk bahasa, baik 

secara lisan maupun tertulis (Sanulita et al., 2024). Bahasa reseptif 

mencakup pemahaman terhadap kata-kata dan makna yang 

diperoleh melalui aktivitas sehari-hari (Khosibah & Dimyati, 

2021). Dalam konteks anak usia dini, kemampuan ini menjadi 

bagian penting dari perkembangan berbahasa. Hal ini juga 

ditegaskan dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014, yang 

menyebutkan bahwa lingkup perkembangan bahasa reseptif pada 

anak meliputi beberapa kemampuan, yaitu memahami beberapa 

perintah secara bersamaan, mengulang kalimat yang lebih 

kompleks, memahami aturan dalam suatu permainan, serta 

menunjukkan ketertarikan dan penghargaan terhadap bacaan 

(Permendikbud, 2014). Sementara itu, Keterampilan berbahasa 

produktif mencerminkan kemampuan seseorang dalam 

menghasilkan serta menyampaikan informasi melalui bahasa 

secara aktif. (Sa’diatunnisah & Intiana 2024) menyatakan bahwa 
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keterampilan berbicara dan menulis termasuk dalam bahasa 

produktif karena keduanya digunakan untuk memberikan 

informasi. Pernyataan ini diperkuat oleh (Sanulita et al., 2024) 

yang menjelaskan bahwa keterampilan berbahasa produktif 

merupakan kemampuan individu untuk menyampaikan ide atau 

informasi melalui bahasa, baik secara lisan maupun tulisan. 

Kedua keterampilan tersebut berkembang secara bertahap 

dan saling melengkapi. Proses perkembangannya sangat 

dipengaruhi oleh stimulasi lingkungan, pola interaksi sosial, serta 

metode pembelajaran yang digunakan. Dengan demikian, 

kemampuan berbahasa yang berkembang dengan baik pada anak 

tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 

dasar bagi perkembangan sosial, kognitif, dan emosional mereka, 

yang akan mempengaruhi interaksi mereka dengan dunia sekitar. 

 

2.1. Keterampilan berbahasa anak usia dini 

1. Keterampilan berbahasa reseptif 

Kemampuan bahasa reseptif merupakan aspek penting 

dalam perkembangan bahasa anak usia dini karena berkaitan 

dengan bagaimana anak menerima dan memahami bahasa dari 

lingkungannya. Menurut Levey dalam (Adini, 2016), bahasa 

reseptif terdiri dari keterampilan anak dalam mendengarkan. 

Hal ini menunjukkan bahwa mendengarkan merupakan dasar 

utama dari kemampuan bahasa reseptif. Anak yang terampil 
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dalam mendengarkan akan lebih mudah memahami informasi 

yang disampaikan, baik oleh orang dewasa maupun teman 

sebaya, serta mampu menyimak dan menangkap makna dari 

pesan yang didengar. 

Selanjutnya, Dhieni dalam (Khasanah, 2016) menyatakan 

bahwa terdapat dua komponen kemampuan bahasa reseptif, 

yaitu menyimak dan membaca. Pendapat ini memperluas 

pengertian bahasa reseptif, karena selain mendengarkan, anak 

juga mulai menunjukkan ketertarikan terhadap simbol-simbol 

visual seperti huruf dan gambar, yang merupakan dasar dari 

kemampuan membaca. Meskipun anak usia dini belum dapat 

membaca secara lancar, proses menyimak cerita yang 

dibacakan dan melihat ilustrasi dapat membantu memperkuat 

pemahaman mereka terhadap bahasa secara keseluruhan. 

Lebih lanjut, berdasarkan Permendikbud Nomor 137 

Tahun 2014, kemampuan bahasa reseptif anak usia dini 

mencakup beberapa aspek, antara lain memahami dua perintah 

yang diberikan bersamaan, menyimak perkataan orang lain, 

memahami cerita yang dibacakan, mengenal perbendaharaan 

kata terutama kata sifat seperti nakal, pelit, baik hati, berani, 

baik, dan jelek, mendengarkan serta membedakan bunyi-

bunyian dalam Bahasa Indonesia, mengulang kalimat yang 

lebih kompleks, serta memahami aturan dalam suatu 

permainan. Indikator-indikator ini menunjukkan bahwa 

kemampuan bahasa reseptif melibatkan berbagai proses mental 

yang kompleks, yang memungkinkan anak untuk menangkap, 
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memahami, dan merespon bahasa secara tepat. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan bahasa 

reseptif pada anak usia dini mencakup berbagai keterampilan 

dasar dalam memahami bahasa lisan dan tulisan, yang 

berperan penting dalam mendukung perkembangan 

komunikasi dan proses belajar anak secara menyeluruh 

2. Keterampilan berbahasa produktif 

Kemampuan bahasa produktif merupakan bagian 

penting dari perkembangan bahasa anak usia dini, karena 

berkaitan dengan kemampuan anak dalam mengekspresikan 

pikiran, perasaan, dan keinginannya secara aktif. Menurut 

(Amalia, 2019), kegiatan menulis dan berbicara termasuk 

dalam kategori bahasa produktif. Hal ini menunjukkan bahwa 

bahasa produktif tidak hanya terbatas pada komunikasi lisan, 

tetapi juga mencakup kemampuan anak dalam menuangkan ide 

melalui simbol tertulis, meskipun pada tahap usia dini kegiatan 

menulis masih dalam bentuk awal seperti coretan atau gambar 

bermakna. 

Selanjutnya, (Ningsih et al., 2023) menyebutkan bahwa 

kemampuan bahasa produktif pada anak usia dini dapat 

diidentifikasi melalui indikator-indikator awal, seperti anak 

mulai menyatakan keinginan dengan mengucapkan kalimat 

sederhana, serta mulai menceritakan pengalaman yang dialami 

dengan cerita sederhana. Indikator tersebut menunjukkan 
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bahwa anak mulai mampu menggunakan bahasa secara aktif 

untuk menyampaikan kebutuhan dan pengalaman secara lisan 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, (W. Anggraini, 2011) menjelaskan 

bahwa kemampuan bahasa produktif membantu anak 

melakukan output bahasa untuk mengungkapkan ide-ide, 

pemikirannya, dan perasaannya, baik dalam bentuk verbal 

maupun nonverbal. Artinya, bahasa produktif tidak hanya 

terlihat ketika anak berbicara atau menulis, tetapi juga saat 

mereka menyampaikan pesan melalui ekspresi wajah, gerakan 

tubuh, atau simbol visual lainnya. Melalui kemampuan ini, 

anak dapat menunjukkan pemahaman, membentuk interaksi 

sosial, serta melatih keberanian untuk berkomunikasi di 

berbagai situasi. 

Dengan demikian, kemampuan bahasa produktif pada 

anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung perkembangan komunikasi, ekspresi diri, dan 

interaksi sosial anak secara menyeluruh, baik secara verbal 

maupun nonverbal 

 

2.2. Faktor – faktor yang mempengaruhi keterampilan berbahasa 

Perkembangan keterampilan berbahasa anak usia dini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Menurut 

(Martina, 2017), terdapat dua faktor utama yang memengaruhi 

kemampuan berbahasa anak, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal mencakup kondisi dalam diri anak 
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seperti kesiapan fisiologis dan psikis. Contohnya adalah kelainan 

organ bicara seperti lidah pendek, gangguan pada rahang dan gigi, 

serta gangguan pendengaran yang dapat menghambat anak dalam 

mengeluarkan atau meniru bunyi bahasa secara optimal. 

Sementara itu, faktor eksternal berasal dari lingkungan 

sekitar anak yang dapat memberikan stimulus terhadap 

perkembangan bahasa, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Salah satu pandangan yang memperkuat pentingnya 

faktor eksternal datang dari Vygotsky dalam (Fitriana & Yusuf, 

2024), yang menjelaskan bahwa interaksi sosial memiliki peran 

kunci dalam perkembangan bahasa anak. Melalui konsep 

scaffolding dan Zone of Proximal Development (ZPD), ia 

menunjukkan bahwa anak-anak dapat mengembangkan 

keterampilan yang lebih tinggi ketika dibimbing oleh orang 

dewasa atau teman sebaya yang lebih terampil. Bantuan yang 

diberikan secara bertahap dan sesuai dengan kebutuhan anak 

dapat mempercepat penguasaan bahasa yang sebelumnya belum 

dapat dicapai secara mandiri. 

Sejalan dengan itu, hasil penelitian (N. Anggraini, 2021) 

menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam pengembangan 

bahasa anak turut menjadi faktor eksternal yang signifikan. Orang 

tua yang memberikan motivasi dan bimbingan secara konsisten—

melalui kegiatan seperti membaca bersama, mengajak berbicara, 

dan memberi stimulasi verbal yang positif—akan mempercepat 
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perkembangan keterampilan berbahasa anak. Tidak hanya itu, 

pola asuh yang komunikatif dan lingkungan rumah yang kaya 

akan interaksi verbal juga terbukti efektif dalam mendorong anak 

untuk lebih aktif mengekspresikan diri. 

Dengan demikian, keterampilan berbahasa anak usia dini 

tidak hanya dipengaruhi oleh kesiapan bawaan dari dalam diri 

anak, tetapi juga sangat bergantung pada dukungan dan interaksi 

sosial di lingkungannya. Kolaborasi antara faktor internal dan 

eksternal inilah yang akan menciptakan fondasi bahasa yang kuat 

bagi anak dalam proses tumbuh kembangnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan 

model One Group Pretest–Posttest. Desain ini digunakan untuk 

mengukur pengaruh penerapan metode bernyanyi terhadap 

peningkatan keterampilan berbahasa reseptif dan produktif anak kelas 

B RA Al-Husainiyah. Desain One Group Pretest–Posttest melibatkan 

tiga tahapan yang saling berurutan, yaitu: 

1. Pretest (O₁) 

Pengukuran kemampuan awal berbahasa anak sebelum diberikan 

perlakuan. 

2. Perlakuan  (X) 

Pembelajaran menggunakan metode bernyanyi untuk 

menstimulasi kemampuan berbahasa reseptif dan produktif. 
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3. Posttest (O₂) 

Pengukuran setelah perlakuan untuk melihat perubahan 

kemampuan anak. 

Skema desain: 

 

Keterangan: 

O₁ = Pretest 

X = Perlakuan (metode bernyanyi) 

O₂ = Posttest 

Subjek penelitian berjumlah 26 anak kelas B RA Al-

Husainiyah. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, 

sehingga seluruh anak dalam kelas dijadikan sampel penelitian. 

Pemilihan ini dilakukan karena seluruh populasi relevan untuk diteliti 

dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui Tes Awal 

(Pretest) untuk mengukur kemampuan awal berbahasa reseptif dan 

produktif. Kemudian Tes Akhir (Posttest) untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan setelah perlakuan. Teknik terakhir adalah 

observasi Selama Perlakuan untuk mencatat perilaku, respon, dan 

perkembangan bahasa anak selama kegiatan bernyanyi. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa langkah berikut: 

1. Menghitung skor rata-rata pretest dan posttest untuk mengetahui 

perubahan kemampuan berbahasa anak. 

2. Menghitung nilai peningkatan (gain score) menggunakan rumus: 
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3. Menginterpretasikan hasil berdasarkan besar kecilnya peningkatan 

skor, sehingga dapat diketahui efektivitas metode bernyanyi 

terhadap keterampilan berbahasa reseptif dan produktif anak. 

HASIL & PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian pre-eksperimen ini dilaksanakan dalam empat 

kali pertemuan dengan desain One Group Pretest–Posttest. Pada 

pertemuan pertama dilaksanakan pretest, pertemuan kedua dan 

ketiga diberikan perlakuan (treatment) melalui metode bernyanyi, 

sedangkan pada pertemuan keempat dilakukan posttest. Berikut 

hasil lengkapnya. 

A. Hasil Pretest (Pertemuan 1) 

Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 

keterampilan berbahasa reseptif dan produktif anak sebelum 

diberikan perlakuan metode bernyanyi. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa anak masih berada 

pada kategori rendah. 

Temuan utama pada tahap pretest adalah sebagai 

berikut: 

a. Keterampilan Berbahasa Reseptif 

1) Hanya sebagian kecil anak yang mampu memahami 

instruksi sederhana. 

2) Anak kurang fokus saat mendengarkan cerita atau 

penjelasan. 
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3) Beberapa anak belum mampu menghubungkan gambar 

dengan instruksi lisan. 

4) Kemampuan memahami isi percakapan atau lirik 

sederhana masih terbatas. 

b. Ketera 

c. mpilan Berbahasa Produktif 

 Tidak semua anak berani berbicara di depan temannya. 

 Pelafalan kata masih kurang jelas. 

 Anak kesulitan mengulang kalimat sederhana. 

 Sebagian anak hanya menjawab dengan satu kata atau 

mengangguk. 

Secara keseluruhan, hasil pretest menunjukkan bahwa 

sekitar 30% anak memenuhi indikator kemampuan berbahasa 

sesuai yang ditargetkan. Temuan ini menjadi landasan penting 

bahwa anak membutuhkan pendekatan pembelajaran yang 

lebih menarik dan menyenangkan, salah satunya melalui 

m e t o d e  b e r n y a n y i . 

B. Hasil Perlakuan (Pertemuan 2 dan 3) 

a. Pertemuan 2 — Perlakuan 1 (Lagu “Si Kancil”) 

Pada pertemuan kedua, anak mulai dikenalkan lagu “Si 

Kancil” sebagai media pembelajaran. Hasil observasi 

menunjukkan adanya perubahan positif, meskipun masih 

bersifat awal. 
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Perubahan yang terlihat: 

1) Anak mulai menunjukkan fokus saat lagu 

diperdengarkan. 

2) Anak menirukan lirik lagu meskipun masih terbata-

bata. 

3) Anak mulai mengenal kosakata baru dari lirik lagu 

seperti “kancil”, “petani”, dan “sawah”. 

4) Anak mulai berani menjawab pertanyaan sederhana 

terkait isi lagu. 

5) Aktivitas bernyanyi membuat suasana kelas lebih 

hidup dan anak terlihat lebih rileks. 

b. Pertemuan 3 — Perlakuan 2 (Lagu “Cicak-Cicak di 

Dinding”) 

Pada pertemuan ketiga, diberikan perlakuan lanjutan. 

Lagu “Cicak-Cicak di Dinding” dipilih karena sangat 

familiar bagi anak, sehingga lebih mudah diterapkan. 

Hasil perlakuan kedua menunjukkan: 

1) Anak mampu mengikuti instruksi tanpa 

pengulangan. 

2) Anak mulai berani tampil individu menyanyikan 

satu baris lagu. 

3) Pelafalan lebih jelas daripada sebelumnya. 

4) Pengulangan lirik membuat anak lebih mudah 

mengingat kosakata. 

5) Anak mulai mampu menceritakan isi lagu dalam 

kalimat sederhana. 
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6) Respons verbal meningkat dan lebih bervariasi. 

Setelah dua kali perlakuan, kemampuan anak semakin 

menunjukkan peningkatan, terutama dalam hal keberanian 

berbicara dan fokus mendengar. 

C. Hasil Posttest (Pertemuan 4) 

Posttest dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berbahasa reseptif dan produktif anak setelah dua 

kali perlakuan dengan metode bernyanyi. Hasil posttest 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan 

dengan nilai pretest. 

d. Keterampilan Berbahasa Reseptif 

1) Sebagian besar anak mampu mengikuti instruksi guru 

tanpa banyak pengulangan. 

2) Anak mampu memahami isi cerita dan lagu yang 

diperdengarkan. 

3) Anak mampu menunjuk gambar ata u benda sesuai 

instruksi. 

4) Konsentrasi anak saat mendengarkan meningkat tajam. 

e. Keterampilan Berbahasa Produktif 

1) Anak berani berbicara di depan kelas saat menyanyikan 

lagu secara individu. 

2) Anak dapat menyebutkan kosakata baru dengan 

pelafalan lebih jelas. 
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3) Anak mampu mengulang satu baris atau kalimat 

sederhana tanpa kesalahan berarti. 

4) Banyak anak sudah mampu menjawab pertanyaan 

lanjutan menggunakan kalimat sederhana. 

Secara keseluruhan, hasil posttest menunjukkan bahwa 

85% anak telah memenuhi indikator kemampuan berbahasa 

reseptif dan produktif. Peningkatan dari 30% (pretest) menjadi 

85% (posttest) menunjukkan bahwa penerapan metode 

bernyanyi berpengaruh kuat terhadap kemampuan bahasa anak. 

Untuk memperjelas besarnya peningkatan tersebut secara 

kuantitatif, dilakukan perhitungan gain score sebagai berikut: 

 

 Sehingga: 

 

  

Gain sebesar 55% ini menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan berbahasa yang sangat signifikan setelah 

diterapkannya metode bernyanyi. 

 

B. Pembahasan 

1. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang 

sangat jelas antara kemampuan anak sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan. Pada tahap pretest, sebagian besar anak 

terlihat pasif, kurang percaya diri, serta kurang mampu 

memahami instruksi yang diberikan guru. Anak sering 
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memerlukan pengulangan instruksi dan menunjukkan respons 

yang tidak konsisten. Kondisi ini tercermin dari hasil pretest 

yang hanya mencapai 30%, menunjukkan bahwa kemampuan 

berbahasa anak berada pada tingkat yang rendah. 

Setelah memperoleh dua kali perlakuan melalui metode 

bernyanyi, kemampuan anak mengalami perkembangan yang 

signifikan. Anak mulai menunjukkan sikap lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, lebih berani berbicara, dan mampu 

merespons instruksi dengan lebih cepat. Perubahan ini terlihat 

pada posttest yang meningkat menjadi 85%, mencerminkan 

peningkatan kemampuan berbahasa yang kuat. 

Perbandingan antara hasil pretest dan posttest 

menunjukkan bahwa metode bernyanyi efektif dalam 

meningkatkan berbagai aspek kemampuan berbahasa, termasuk 

kemampuan menyimak, memahami instruksi, menyebutkan 

kosakata baru, keberanian berbicara, keakuratan pelafalan, 

serta kemampuan mengekspresikan gagasan. Pengulangan 

dalam lirik lagu membantu anak mengingat kata dan struktur 

kalimat dengan lebih baik, sedangkan ritme dan melodi lagu 

membuat anak lebih fokus selama pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode bernyanyi memberikan 

pengalaman belajar yang menarik sehingga membantu 

memperkuat kemampuan bahasa anak secara menyeluruh. 

2. Efektivitas Metode Bernyanyi terhadap Bahasa Reseptif 
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Metode bernyanyi terbukti memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan bahasa reseptif anak. Selama kegiatan 

bernyanyi, anak mendengarkan lirik lagu yang disampaikan 

dengan pengulangan dan intonasi yang jelas. Pengulangan 

tersebut membantu anak lebih mudah memahami makna kata 

dan hubungan antar kalimat. Anak juga terlihat lebih fokus 

ketika kegiatan disampaikan dalam bentuk lagu, dibandingkan 

saat guru memberikan penjelasan secara langsung tanpa media 

suara dan ritme. 

Selain mendengarkan, anak juga melakukan gerakan 

yang sesuai dengan isi lagu, sehingga memperkuat pemahaman 

melalui kombinasi antara pendengaran, penglihatan, dan 

gerakan. Kegiatan seperti menunjuk gambar, mengikuti 

gerakan, atau menjawab pertanyaan singkat setelah bernyanyi 

membantu anak merespons informasi secara lebih tepat. 

Dengan demikian, metode bernyanyi tidak hanya membuat 

anak lebih mudah memahami bahasa, tetapi juga meningkatkan 

fokus dan daya respons mereka. 

3. Efektivitas Metode Bernyanyi terhadap Bahasa Produktif 

Metode bernyanyi tidak hanya meningkatkan 

kemampuan reseptif, tetapi juga memberikan pengaruh besar 

terhadap kemampuan bahasa produktif anak. Melalui kegiatan 

bernyanyi, anak dilatih untuk mengucapkan kata dan kalimat 

dalam ritme tertentu sehingga membantu pelafalan menjadi 

lebih jelas. Pengulangan yang terdapat dalam lirik lagu 
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membuat anak semakin percaya diri untuk mengucapkan kata-

kata yang sebelumnya sulit mereka ucapkan. 

Pada saat perlakuan, anak terlihat semakin berani tampil 

menyanyikan bagian lagu atau menjawab pertanyaan secara 

lisan. Anak mulai mampu menyusun kalimat sederhana 

berdasarkan isi lagu dan kemudian mengungkapkannya dengan 

lebih lancar. Situasi pembelajaran yang menyenangkan juga 

membuat anak tidak merasa tertekan ketika berbicara, sehingga 

mereka dapat mengekspresikan diri dengan lebih baik. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa metode bernyanyi dapat 

menjadi media yang efektif untuk menstimulasi kemampuan 

bahasa produktif anak. 

4. Relevansi Hasil dengan Temuan Lapangan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan lapangan 

selama proses pembelajaran berlangsung. Anak menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam beberapa aspek bahasa 

setelah diberikan perlakuan melalui metode bernyanyi. 

Peningkatan tersebut terlihat pada kemampuan memperluas 

kosakata, memperbaiki pelafalan, memahami isi percakapan, 

meningkatkan keberanian berbicara, serta mengembangkan 

daya ingat terhadap materi yang disampaikan. 

Kegiatan bernyanyi menghadirkan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan mudah diterima anak. 

Lagu menjadi media yang mampu menggabungkan suara, 
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gerakan, ritme, dan pengulangan sehingga lebih memudahkan 

anak dalam memproses informasi bahasa. Temuan tersebut 

memperkuat bahwa metode bernyanyi merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran yang efektif, terutama dalam 

mendukung perkembangan bahasa reseptif dan produktif anak 

usia dini. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

penerapan metode bernyanyi untuk meningkatkan keterampilan 

berbahasa reseptif dan produktif anak kelas B di RA Al-Husainiyah, 

dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan berbahasa 

anak setelah diberikan perlakuan melalui metode bernyanyi. Hal ini 

terlihat dari hasil pretest yang hanya mencapai 30%, kemudian 

meningkat menjadi 85% pada hasil posttest setelah anak mengikuti 

dua kali kegiatan perlakuan. Peningkatan sebesar 55% ini 

menunjukkan bahwa metode bernyanyi memberikan pengaruh 

nyata terhadap kemampuan berbahasa anak. 

2. Metode bernyanyi terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa reseptif anak. Anak menjadi lebih mampu 

memahami instruksi, lebih fokus saat menyimak, serta lebih cepat 

merespons pertanyaan dan pernyataan yang diberikan. Pengulangan 

dalam lirik dan dukungan gerakan selama bernyanyi membantu 

memperkuat pemahaman anak. 

3. Metode bernyanyi juga efektif meningkatkan kemampuan bahasa 

produktif anak. Anak terlihat lebih percaya diri dalam berbicara, 
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mampu mengucapkan kata dan kalimat dengan lebih jelas, serta 

mulai mampu mengekspresikan gagasan sederhana. Aktivitas 

bernyanyi yang dilakukan secara berulang memberikan stimulus 

yang kuat bagi peningkatan pelafalan, kelancaran, dan keberanian 

berbicara. 

4. Pembelajaran menggunakan metode bernyanyi menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan mudah 

diterima anak. Hal ini berkontribusi terhadap meningkatnya 

motivasi anak untuk terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga 

perkembangan bahasa reseptif dan produktif dapat terjadi secara 

optimal. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode 

bernyanyi merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa anak usia dini, khususnya pada kelompok usia 5–6 tahun. 
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